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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem pelatihan bulu tangkis

remaja di Tiongkok dan Indonesia dengan mengkaji persamaan dan perbedaannya
dalam hal konten pelatihan, organisasi pelatihan, serta jalur pengembangan atlet.
Sebagai dua negara terkemuka di dunia dalam bidang bulu tangkis, Tiongkok dan
Indonesia telah meraih kesuksesan internasional yang luar biasa melalui model
pelatihan yang berbeda. Tiongkok terutama mengadopsi sistem pelatihan yang
didukung pemerintah dan terintegrasi dengan sekolah, sedangkan Indonesia
mengandalkan model pengembangan berbasis klub yang dikoordinasikan oleh
Persatuan Bulu Tangkis Indonesia (PBSI). Memahami karakteristik kedua sistem ini
dapat memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan pelatihan bulu tangkis
pemuda danpengembangan bakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatifyang didukung
oleh analisis deskriptif. Studi ini berfokus pada pemain bulu tangkis remaja dan
pelatih dari Tianjin, Tiongkok, serta Jakarta, Indonesia. Data dikumpulkan melalui
kuesioner, wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Perbandingan mencakup
empat dimensi utama: isi latihan (latihan teknis, taktis, fisik, dan psikologis),
manajemen latihan (periodisasi, volume latihan, integrasi kompetisi, dan pemantauan
beban), jalur pengembangan atlet, serta pelaksanaan latihan. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji-t sampel independen, dan analisis
korelasi untuk mengkaji perbedaan dan hubungan antara karakteristik latihan dan
prestasi atlet.

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan bahwa kedua negara
menekankan pengembangan teknis yang komprehensif, latihan gerak kaki, dan
performa kompetitif, namun memiliki perbedaan dalam struktur organisasi,
identifikasi bakat, sistem kompetisi, dan manajemen latihan. Tiongkok diperkirakan
akan menunjukkan integrasi yang lebih besar antara olahraga dan pendidikan
dengan pembinaan bakat yang lebih terpusat, sedangkan Indonesia diperkirakan
akan menunjukkan fleksibilitas yang lebih besar melalui sistem berbasis klub dan
pengembangan atlet yang berorientasipada kompetisi.
Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pemahaman teoretis mengenai
sistem pelatihan bulu tangkis remaja lintas negara serta memberikan rekomendasi
praktis bagi para pelatih, organisasi olahraga, dan pembuat kebijakan guna
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mengoptimalkan program pelatihan bulu tangkis remaja dan meningkatkan
pengembangan atlet dalamjangka panjang.
Kata kunci: Bulu tangkis remaja, Sistem pelatihan, Tiongkok, Indonesia, Studi
komparatif, Pengembangan atlet, Manajemenpelatihan.
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ABSTRACT
This study aims to compare the youth badminton training systems of China and

Indonesia by examining their similarities and differences in training content, training
organization, and athlete development pathways. As two of the worlds’ leading
badminton nations, China and Indonesia have achieved remarkable international
success through different training models. China primarily adopts a
government-supported and school-integrated training system, whereas Indonesia
relies on a club-based development model coordinated by the Indonesian Badminton
Association (PBSI). Understanding the characteristics of these two systems can
provide valuable insights for improving youth badminton training and talent
development.

This research employs a comparative quantitative approach supported by
descriptive analysis. The study focuses on youth badminton players and coaches from
Tianjin, China, and Jakarta, Indonesia. Data are collected through questionnaires,
interviews, observations, and document analysis. The comparison covers four major
dimensions: training content , training management , athlete development pathways,
and training implementation. Quantitative data are analyzed using descriptive
statistics, independent-samples t-tests, and correlational analysis to examine
differences and relationships between training characteristics and athlete
performance.

The study is expected to reveal that both countries emphasize comprehensive
technical development, footwork training, and competitive performance, while
differing in organizational structure, talent identification, competition systems, and
training management. China is expected to demonstrate greater integration between
sports and education with more centralized talent cultivation, whereas Indonesia is
expected to show greater flexibility through its club-based system and
competition-oriented athlete development.

The findings are expected to contribute to the theoretical understanding of
cross-national youth badminton training systems and provide practical
recommendations for coaches, sports organizations, and policymakers to optimize
youth badminton trainingprograms and improve long-term athlete development.
Keywords: Youth badminton, Training system, China, Indonesia, Comparative study,
Athlete development, Training management.
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